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Abstract

The quality of vocational education, particularly in the agribusiness sector at
vocational high schools (SMK), is still facing several challenges, including the
limited use of contextual and innovative learning materials that align with
industry demands. Learning modules currently in use tend to be theoretical,
less interactive, and do not adequately support students' practical skills or
entrepreneurship development. This research aims to develop an innovative
learning module to enhance the effectiveness and relevance of teaching
agribusiness in SMKs. The study employs a Research and Development (R&D)
ARTICLE INFO approach, adapted from the Borg and Gall model, involving stages of needs
analysis, design, development, expert validation, revision, limited trial, and
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PENDAHULUAN

Pendidikan vokasional memiliki peranan strategis dalam menyiapkan sumber daya
manusia yang siap terjun langsung ke dunia kerja (Ngatinem & Talkah, 2022). Di tengah
dinamika perkembangan industri dan tantangan globalisasi, SMK (Sekolah Menengah
Kejuruan) sebagai institusi pendidikan vokasi di tingkat menengah dituntut mampu
menghasilkan lulusan yang tidak hanya terampil secara teknis, tetapi juga adaptif, kreatif,
dan inovatif (Murniati & Usman, 2021) Salah satu bidang strategis yang menjadi prioritas
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dalam pendidikan vokasi adalah agribisnis, mengingat sektor pertanian merupakan tulang
punggung perekonomian Indonesia dan memiliki potensi besar dalam menciptakan
lapangan kerja serta mendukung ketahanan pangan nasional (Intyas et al., 2022).

Namun demikian, implementasi pendidikan vokasional di bidang agribisnis masih
menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu permasalahan utama terletak pada kualitas
proses pembelajaran, terutama pada aspek bahan ajar atau modul pembelajaran yang
digunakan di SMK (Fajri & Asnil, 2020). Modul yang tersedia cenderung bersifat
konvensional, lebih banyak menekankan aspek teoritis, dan belum sepenuhnya
mengakomodasi pendekatan pembelajaran berbasis praktik dan industri (Sudjimat, 2022).
Padahal, karakteristik pendidikan vokasional menuntut keterlibatan langsung peserta didik
dalam proses kerja nyata agar dapat menguasai keterampilan secara kontekstual dan
aplikatif (Rosyad et al.,, 2021).

Permasalahan lain yang kerap ditemui adalah minimnya integrasi teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) dalam proses pembelajaran agribisnis. Di era digital saat ini,
penguasaan literasi digital, keterampilan menggunakan aplikasi pertanian berbasis
teknologi, serta pemanfaatan platform daring menjadi bagian penting dari kompetensi
dasar yang harus dimiliki oleh lulusan SMK Agribisnis (Aminudin et al., 2021). Sayangnya,
sebagian besar modul yang digunakan di sekolah-sekolah masih belum menyediakan ruang
pembelajaran berbasis digital maupun pendekatan blended learning (kombinasi tatap
muka dan daring). Hal ini mengakibatkan proses pembelajaran tidak mampu mengikuti
dinamika kebutuhan industri modern yang semakin terdigitalisasi (Sugihono et al., 2020).

Selain itu, dalam konteks pembelajaran agribisnis, kebutuhan untuk membangun jiwa
kewirausahaan peserta didik juga belum sepenuhnya terakomodasi dalam materi ajar yang
tersedia (Supriana et al., 2020). Kurikulum memang menempatkan kewirausahaan sebagai
salah satu komponen penting, namun pada praktiknya, pembelajaran kewirausahaan masih
dilakukan secara konvensional dan teoritis (Warwan, 2020). Padahal, peserta didik perlu
diberikan modul yang menantang dan mendorong mereka untuk melakukan proyek riil,
seperti simulasi usaha tani, studi kelayakan agribisnis, pemasaran digital produk pertanian,
dan lain sebagainya. Oleh karena itu, diperlukan modul pembelajaran inovatif yang berbasis
pada Project Based Learning (PjBL), Teaching Factory (TeFa), dan Problem Based Learning
(PBL), sehingga peserta didik tidak hanya memahami teori, tetapi juga memiliki
pengalaman praktik dan mampu mengelola risiko dalam usaha agribisnis (Suranto et al.,
2019).

Kondisi tersebut diperparah oleh masih rendahnya kapasitas guru dalam
mengembangkan modul pembelajaran yang inovatif. Banyak guru masih bergantung pada
buku teks standar dari pemerintah atau hanya melakukan adaptasi sederhana dari bahan
ajar yang sudah ada (Elizabeth et al,, 2021). Kurangnya pelatihan dan pendampingan dalam
pengembangan bahan ajar yang kontekstual, aplikatif, dan adaptif terhadap perubahan
zaman menjadi faktor penghambat utama dalam pembelajaran yang bermutu di SMK.
Pengembangan modul yang berbasis riset dan kebutuhan lapangan merupakan solusi yang
mendesak untuk dilakukan guna meningkatkan kualitas pembelajaran agribisnis
(Prastowo, 2018).

Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah Indonesia melalui program Revitalisasi SMK
menekankan pentingnya inovasi dalam pembelajaran, penguatan kerja sama dengan dunia
usaha dan dunia industri (DUDI), serta peningkatan kompetensi lulusan SMK agar mampu
bersaing secara nasional maupun internasional (Gustientiedina & Jalinus, 2020). Oleh
karena itu, pengembangan modul pembelajaran inovatif untuk pendidikan vokasional
agribisnis merupakan langkah konkret yang mendukung implementasi kebijakan
revitalisasi tersebut. Modul yang dikembangkan tidak hanya harus relevan dengan tuntutan
dunia kerja, tetapi juga harus mampu menanamkan nilai-nilai karakter, budaya kerja, dan
semangat kewirausahaan bagi peserta didik (Raharjo et al, 2016).

Pengembangan modul pembelajaran inovatif diharapkan mampu menjawab berbagai
tantangan di atas dengan mengedepankan pendekatan berbasis kebutuhan siswa (student
centered), berbasis masalah dan proyek, serta integrasi teknologi digital sebagai alat bantu

147



pembelajaran (Sudjimat, 2022). Modul juga harus menyertakan berbagai aktivitas belajar
yang mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi,
dan komunikasi yang kesemuanya merupakan bagian dari keterampilan abad 21. Di
samping itu, pengembangan modul harus mempertimbangkan konteks lokal agar peserta
didik tidak hanya belajar agribisnis secara umum, tetapi juga memahami potensi usaha tani
di daerahnya masing-masing (Fadila et al., 2022).

Pada tahun 2022, momentum untuk mengembangkan dan mengimplementasikan
modul pembelajaran inovatif sangat tepat. Setelah dua tahun pandemi COVID-19 yang
memaksa perubahan pola pembelajaran ke arah digital, dunia pendidikan Indonesia mulai
bertransisi menuju era pembelajaran hybrid yang lebih fleksibel (Ramdani & Pangestu,
2022). Kondisi ini membuka ruang untuk memperkenalkan modul-modul baru yang lebih
kreatif, tidak hanya dalam format cetak, tetapi juga digital interaktif (Pratama & Sukardi,
2021). Selain itu, berkembangnya ekosistem edtech dan meningkatnya literasi digital guru
dan siswa menjadi peluang besar untuk mendorong inovasi dalam pembelajaran agribisnis
(Mubarak, 2022).

Dengan memperhatikan berbagai permasalahan, kebutuhan, dan peluang di atas,
maka pengembangan modul pembelajaran inovatif untuk pendidikan vokasional agribisnis
menjadi sebuah kebutuhan yang mendesak sekaligus strategis (Yetti & Ahyanuardi, 2020).
Modul yang dirancang harus mampu menjawab tantangan zaman, berorientasi pada dunia
kerja, serta memberdayakan potensi lokal secara berkelanjutan. Harapannya, dengan
adanya modul inovatif ini, pembelajaran di SMK Agribisnis dapat berlangsung lebih efektif,
menyenangkan, dan menghasilkan lulusan yang kompeten, mandiri, serta siap bersaing di
era industri 4.0 dan 5.0.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (Research
and Development/R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa modul
pembelajaran inovatif yang layak digunakan dalam pembelajaran agribisnis di Sekolah
Menengah Kejuruan. Penelitian ini tidak hanya berorientasi pada pencapaian pemahaman
teoretis, tetapi juga pada penciptaan solusi konkret dalam bentuk bahan ajar yang aplikatif
dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan pembelajaran vokasional. Pengembangan modul
ini dilandasi oleh kebutuhan nyata di lapangan dan dirancang agar mampu meningkatkan
mutu proses dan hasil pembelajaran.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada tahapan
Borg and Gall yang telah dimodifikasi dan disesuaikan dengan konteks pendidikan di SMK.
Penelitian dimulai dari tahap analisis kebutuhan yang dilakukan melalui observasi dan
wawancara terhadap guru dan siswa untuk mengidentifikasi permasalahan dalam
penggunaan modul yang selama ini digunakan. Data yang diperoleh dari tahapan ini
menjadi dasar dalam merancang modul awal yang memuat pendekatan pembelajaran
inovatif berbasis proyek dan teknologi digital. Setelah modul awal selesai dikembangkan,
dilanjutkan dengan uji validasi oleh ahli materi, ahli media pembelajaran, dan ahli bahasa
untuk menilai kelayakan isi, tampilan, serta kejelasan bahasa dalam modul (Slamet, 2022).

Hasil validasi dari para ahli kemudian digunakan untuk merevisi produk agar lebih
sesuai dengan standar kualitas bahan ajar pendidikan vokasional. Setelah itu, dilakukan uji
coba terbatas di salah satu kelas SMK Agribisnis untuk mengamati kepraktisan modul dalam
proses pembelajaran. Respon siswa dan guru terhadap penggunaan modul ini diamati dan
dianalisis untuk menyempurnakan modul lebih lanjut. Selanjutnya, dilakukan uji coba skala
luas di sekolah berbeda untuk mengetahui efektivitas modul terhadap peningkatan hasil
belajar peserta didik.

Subjek penelitian ini terdiri dari guru dan siswa SMK yang mengambil program
keahlian agribisnis. Para guru berperan sebagai pengguna sekaligus penilai modul,
sedangkan siswa menjadi pengguna utama modul yang dikembangkan. Selain itu,
keterlibatan para ahli dari bidang materi, media, dan bahasa berperan penting dalam proses
validasi dan perbaikan produk. Penelitian ini dilaksanakan di beberapa SMK Agribisnis di
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wilayah tertentu yang dipilih secara purposif berdasarkan ketersediaan program studi,
kesiapan sekolah, dan kemitraan yang mendukung pengembangan.

Data yang diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan tersebut dianalisis dengan
pendekatan kualitatif. Data kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan proses
pengembangan, tanggapan guru dan siswa, serta hasil observasi di kelas. Dengan
pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi nyata dalam
pengembangan bahan ajar inovatif dan memperkuat pembelajaran agribisnis yang sesuai
dengan karakteristik pendidikan vokasional 2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Pendekatan ini digunakan untuk memahami dan menggambarkan secara mendalam
proses produksi susu kambing dengan teknik pasteurisasi di Peternakan Telaga Rizqy,
Metro Timur, Kota Metro. Studi kasus dipilih karena fokus penelitian diarahkan pada satu
lokasi tertentu, dengan tujuan mengeksplorasi praktik dan implementasi pengolahan susu
kambing secara langsung di lapangan (Yin, 2018). Pendekatan deskriptif kualitatif
memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman kontekstual terhadap fenomena yang
dikaji melalui interaksi langsung dengan objek penelitian. Metode ini cocok digunakan
dalam kajian pertanian dan peternakan untuk memahami proses kerja, perilaku organisasi,
serta dinamika teknis yang sulit dijelaskan secara kuantitatif (Sugiyono, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran inovatif yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran pada kompetensi keahlian Agribisnis di
Sekolah Menengah Kejuruan. Proses pengembangan modul dilakukan melalui beberapa
tahapan yang sistematis, mulai dari analisis kebutuhan, perencanaan, pengembangan
produk awal, validasi ahli, revisi produk, uji coba terbatas, hingga uji coba lapangan. Setiap
tahapan memberikan hasil yang relevan dan menjadi dasar untuk mengembangkan modul
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan karakteristik pembelajaran vokasional.

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa pembelajaran agribisnis di SMK masih
didominasi oleh pendekatan konvensional yang belum sepenuhnya kontekstual maupun
aplikatif. Guru dan siswa menyampaikan bahwa bahan ajar yang digunakan cenderung
monoton, berorientasi pada hafalan konsep, dan tidak memberikan ruang cukup untuk
pengembangan keterampilan praktik dan kewirausahaan. Modul yang tersedia umumnya
hanya menampilkan informasi tekstual tanpa integrasi teknologi atau media interaktif.
Selain itu, kegiatan pembelajaran yang dirancang tidak melibatkan siswa dalam
penyelesaian masalah nyata yang relevan dengan dunia kerja di bidang agribisnis.

Berdasarkan temuan tersebut, modul yang dikembangkan dalam penelitian ini
dirancang dengan pendekatan pembelajaran inovatif, yaitu mengintegrasikan pendekatan
Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL), dan Teaching Factory (TeFa).
Ketiga pendekatan tersebut dipilih karena relevan dengan karakteristik pendidikan
vokasional, yang menekankan pada keterampilan praktik, pemecahan masalah, serta
keterlibatan langsung peserta didik dalam dunia usaha atau simulasi usaha. Modul ini
dilengkapi dengan unit kegiatan belajar yang menuntut siswa untuk merancang proyek
usaha tani sederhana, menyusun rencana pemasaran hasil pertanian, serta melakukan
analisis usaha secara sistematis. Penggunaan media visual, panduan video, serta akses ke
konten digital melalui QR code juga diterapkan untuk mendukung proses pembelajaran
berbasis teknologi informasi (Sudjimat, 2022).

Modul yang telah dirancang kemudian divalidasi oleh tiga pakar, masing-masing dari
bidang materi agribisnis, media pembelajaran, dan kebahasaan. Validasi dilakukan untuk
menilai kelayakan isi, keterpaduan antar bagian modul, keterbacaan, serta kesesuaian
media pendukung. Hasil validasi menunjukkan bahwa modul memperoleh penilaian sangat
baik dan layak digunakan dengan beberapa saran perbaikan minor, seperti penguatan pada
aspek visualisasi kegiatan dan perbaikan redaksional pada bagian petunjuk penggunaan
modul. Hal ini mengindikasikan bahwa produk yang dikembangkan telah memenuhi
standar akademik dan pedagogik yang dibutuhkan dalam pembelajaran vokasional.
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Setelah direvisi, modul diujicobakan secara terbatas pada kelas X SMK Agribisnis. Uji
coba ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan keterterimaan modul oleh
pengguna, baik guru maupun siswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih aktif
dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Kegiatan berbasis proyek yang dimuat dalam
modul mendorong kolaborasi dan komunikasi antar siswa, serta meningkatkan minat
belajar mereka terhadap agribisnis. Guru menyampaikan bahwa modul sangat membantu
dalam merancang pembelajaran yang terstruktur dan menyenangkan. Respon siswa
terhadap angket kepraktisan menunjukkan bahwa lebih dari 85% siswa merasa modul
mudah digunakan, menarik, dan relevan dengan konteks kehidupan nyata. Guru juga
memberikan respon positif terhadap struktur modul yang sistematis, fleksibel, dan
mendukung pencapaian kompetensi dasar yang ditetapkan dalam kurikulum (Putri et al,
2021).

Pada uji coba lapangan yang dilakukan di dua kelas berbeda, efektivitas modul diukur
melalui peningkatan hasil belajar siswa. Tes pretest dan posttest digunakan untuk
membandingkan capaian belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan modul. Hasil
analisis menunjukkan peningkatan yang signifikan pada rata-rata nilai siswa. Secara
statistik, peningkatan ini menunjukkan bahwa modul memberikan kontribusi terhadap
peningkatan pemahaman konsep, kemampuan analisis, dan keterampilan praktik siswa.
Tidak hanya itu, kegiatan proyek yang dimuat dalam modul juga berkontribusi dalam
menumbuhkan jiwa kewirausahaan dan tanggung jawab dalam diri peserta didik.

Pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan modul
pembelajaran inovatif yang berorientasi pada kebutuhan siswa dan dunia kerja dapat
menjadi solusi efektif untuk meningkatkan mutu pendidikan vokasional, khususnya pada
program keahlian agribisnis. Keberhasilan modul ini tidak hanya terletak pada kelengkapan
materi, tetapi juga pada strategi pembelajaran yang dirancang secara partisipatif,
kontekstual, dan berbasis teknologi. Modul ini memungkinkan pembelajaran menjadi lebih
fleksibel, menyenangkan, dan bermakna, serta memberikan ruang bagi siswa untuk berlatih
berpikir kritis, bekerja dalam tim, dan merancang solusi kreatif terhadap permasalahan
agribisnis.

Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung berbagai teori pembelajaran
konstruktivistik dan pendekatan kontekstual yang menyatakan bahwa pembelajaran akan
lebih efektif jika peserta didik dilibatkan secara aktif, mengalami langsung proses, serta
dihadapkan pada situasi dan tantangan nyata. Modul pembelajaran inovatif yang
dikembangkan dalam penelitian ini menjadi bukti bahwa pendekatan pembelajaran yang
relevan dan terintegrasi dengan teknologi serta praktik industri dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran vokasional dan memberikan kontribusi nyata dalam menyiapkan
tenaga kerja muda yang kompeten dan siap bersaing.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan modul pembelajaran
inovatif untuk SMK Agribisnis mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan
kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Secara umum, hasil validasi
para ahli menunjukkan bahwa modul telah memenuhi kriteria kelayakan dari aspek isi,
media, dan kebahasaan. Sementara itu, uji coba terbatas dan uji coba lapangan memberikan
gambaran bahwa modul ini praktis, mudah digunakan, dan efektif dalam meningkatkan
hasil belajar dan keterampilan siswa di bidang agribisnis. Temuan ini sejalan dengan teori
dan temuan sebelumnya yang menekankan pentingnya pembelajaran kontekstual dan
berbasis proyek dalam pendidikan vokasional.

Dalam konteks pendidikan kejuruan, modul pembelajaran bukan hanya berfungsi
sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai panduan pelatihan keterampilan praktis dan
pembentukan karakter kerja. Modul yang dikembangkan dalam penelitian ini memadukan
unsur pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam satu kesatuan yang sistematis. Hal
ini sesuai dengan prinsip dasar pendidikan vokasi yang menekankan integrasi antara teori
dan praktik serta menyiapkan peserta didik untuk memasuki dunia kerja secara langsung.
Keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek, seperti simulasi usaha
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pertanian dan analisis pasar, memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan relevan
dengan realitas lapangan.

Kehadiran pendekatan Problem Based Learning (PBL) dan Project Based Learning
(PjBL) dalam struktur modul mampu mendorong siswa untuk berpikir Kkritis,
menyelesaikan masalah, dan bekerja dalam tim. Penerapan kedua pendekatan ini terbukti
efektif dalam meningkatkan keaktifan siswa, sebagaimana terlihat dari observasi selama uji
coba. Siswa menunjukkan antusiasme dan motivasi tinggi karena merasa terlibat langsung
dalam proses pembelajaran yang aplikatif. Temuan ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya oleh Hmelo-Silver yang menyatakan bahwa PBL dapat meningkatkan
pemahaman Kkonseptual dan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam konteks
pembelajaran kejuruan.

Integrasi teknologi informasi dalam modul juga menjadi aspek penting yang
mendorong keterlibatan digital siswa. Kehadiran QR code untuk mengakses video, bahan
tambahan daring, serta penggunaan aplikasi pengolah data dan media sosial dalam aktivitas
pembelajaran mencerminkan respons terhadap tantangan pendidikan abad ke-21. Modul
ini tidak hanya mendorong keterampilan teknis, tetapi juga literasi digital dan adaptasi
terhadap teknologi yang semakin dibutuhkan dalam sektor agribisnis modern. Hal ini sesuai
dengan pandangan Trilling dan Fadel , yang menekankan bahwa keterampilan abad ke-21
meliputi kemampuan komunikasi, kolaborasi, literasi teknologi, dan inovasi (Mutia et al.,
2021).

Dari sudut pandang guru, penggunaan modul ini dinilai sangat membantu dalam
merancang pembelajaran yang terstruktur, menyenangkan, dan sesuai dengan kurikulum
(Irawan et al,, 2021). Guru tidak lagi terbebani dengan pencarian sumber materi tambahan
karena modul telah menyediakan berbagai aktivitas dan asesmen yang dapat langsung
digunakan. Kesiapan guru menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi modul
ini, karena peran guru tidak lagi hanya sebagai penyampai informasi, tetapi sebagai
fasilitator yang mendampingi proses eksplorasi dan pembelajaran mandiri siswa.

Hasil peningkatan nilai post-test siswa juga memberikan bukti bahwa modul ini
berkontribusi pada peningkatan hasil belajar secara signifikan. Nilai rata-rata siswa
mengalami peningkatan yang signifikan setelah penggunaan modul dibandingkan dengan
sebelum penggunaan. Ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek dan
masalah yang dirancang dalam modul lebih efektif dibandingkan pendekatan konvensional.
Selain itu, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan konseptual, tetapi juga
keterampilan menyusun rencana usaha, menganalisis peluang pasar, dan melakukan
presentasi produk. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih holistik dan integratif.

Namun demikian, pengembangan modul ini tidak terlepas dari tantangan. Beberapa
siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami instruksi kegiatan berbasis proyek,
khususnya mereka yang memiliki latar belakang akademik lemah. Oleh karena itu, peran
guru dalam memberikan bimbingan tambahan tetap diperlukan. Selain itu, ketersediaan
fasilitas penunjang seperti koneksi internet dan perangkat digital juga menjadi faktor yang
mempengaruhi kelancaran implementasi modul secara optimal.

Hasil penelitian ini memperkuat pentingnya inovasi dalam pengembangan bahan ajar
vokasional yang berbasis pada kebutuhan riil lapangan dan karakteristik peserta didik.
Modul pembelajaran tidak dapat lagi hanya menampilkan materi statis, tetapi harus hidup
dan dinamis, memberi ruang eksplorasi dan pengalaman. Pendidikan vokasional, terutama
pada program keahlian agribisnis, harus terus disinergikan dengan perkembangan
teknologi dan kebutuhan dunia usaha. Modul ini merupakan salah satu bentuk konkret dari
upaya menjembatani dunia pendidikan dan dunia kerja.

Dengan demikian, hasil diskusi ini menunjukkan bahwa pengembangan modul
pembelajaran inovatif berbasis PjBL dan TeFa yang terintegrasi teknologi memiliki dampak
signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan vokasional. Modul semacam ini perlu
diperluas penerapannya tidak hanya pada agribisnis, tetapi juga pada program keahlian lain
di SMK. Penelitian lanjutan juga diperlukan untuk mengevaluasi implementasi modul dalam

151



jangka panjang dan di berbagai konteks geografis atau sosial yang berbeda, sehingga
diperoleh gambaran menyeluruh mengenai efektivitasnya.

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan sebuah modul pembelajaran inovatif yang dirancang
khusus untuk mendukung proses belajar mengajar pada program keahlian Agribisnis di
Sekolah Menengah Kejuruan. Modul ini dikembangkan berdasarkan hasil analisis
kebutuhan nyata di lapangan, yang menunjukkan adanya kesenjangan antara materi
pembelajaran yang digunakan selama ini dengan kompetensi yang dituntut oleh dunia kerja
dan industri agribisnis. Proses pengembangan dilakukan secara sistematis melalui tahapan
perencanaan, pengembangan, validasi, uji coba terbatas, hingga implementasi di lapangan.
Hasil dari seluruh tahapan tersebut menunjukkan bahwa modul ini layak, praktis, dan
efektif untuk digunakan dalam pembelajaran vokasional.

Modul yang dikembangkan tidak hanya menyajikan materi secara teoritis, tetapi juga
menghadirkan pengalaman belajar berbasis proyek dan masalah yang relevan dengan
dunia nyata. Pendekatan Project Based Learning (PjBL), Problem Based Learning (PBL), dan
Teaching Factory yang diintegrasikan ke dalam struktur modul terbukti mampu
meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa. Di samping itu, penggunaan media
interaktif dan dukungan teknologi digital seperti video pembelajaran, lembar kerja daring,
dan tautan eksternal, menjadikan pembelajaran lebih kontekstual dan menarik. Hal ini
memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep agribisnis sekaligus melatih keterampilan
berpikir Kritis, kolaboratif, dan kewirausahaan.

Hasil validasi dari para ahli menunjukkan bahwa modul memiliki kualitas yang tinggi
baik dari sisi materi, penyajian, bahasa, maupun media yang digunakan. Guru dan siswa
yang terlibat dalam uji coba menyatakan bahwa modul ini mudah digunakan, fleksibel
dalam penerapan, serta membantu pencapaian kompetensi dasar yang telah ditetapkan
dalam kurikulum. Implementasi modul juga menunjukkan peningkatan signifikan terhadap
hasil belajar siswa, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Peserta didik
menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, mampu menyelesaikan tugas-tugas
berbasis proyek secara mandiri maupun kelompok, dan menunjukkan sikap positif
terhadap pembelajaran agribisnis.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul pembelajaran
inovatif ini memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan mutu pembelajaran
vokasional di SMK. Modul ini bukan hanya sekadar alat bantu belajar, melainkan juga
menjadi media transformasi pendekatan pendidikan vokasional menuju pembelajaran yang
lebih adaptif, aplikatif, dan berorientasi pada kebutuhan dunia usaha dan industri. Temuan
ini memperkuat pentingnya inovasi dalam pengembangan bahan ajar yang mampu
merespons tantangan zaman dan mendukung pembentukan lulusan yang kompeten,
mandiri, serta siap kerja di era global.
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